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Bab I : Pengertian Ishal

A. Definisi Isbal

Menurut bahasa Isbal dari kata (Yuw-duw-dasd) yang
maknanya adalah memanjangkan. Orang yang isbal
disebut dengan Musbil.

Sedangkan menurut istilah para ulama, isbal
adalah memanjang pakaian (sarung, celana, gamis
dll) sampai melebihi batas mata kaki.?

Agama Islam adalah agama vyang sangat
sempurna. Hampir semua hukum permasalahan
yang ada didunia ini telah dijelaskan dan dijabarkan
oleh syariat islam. Seiring dengan arus kebangkitan
Islam, maka kesadaran untuk berislam secara
kaaffah menjadi hal yang niscaya, baik oleh muslim

L Asy-Syirbini, Mughnil Muhtaj, juz 1, hal 186.
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maupun muslimah.

Semangat mengamalkan sunah nabi adalah bagian
dari cakupan kekaaffahan pemahaman Islam
seseorang. Termasuk keinginan sebagian para
pemuda yang memendekkan pakaian di atas mata
kaki bahkan setengah betis. Tentu tidak lupa juga
memanjangkan jenggot, memendekkan kumis, serta
menutup aurat secara sempurna bagi para
muslimah.

SKF 05

Kemiripan warna 80%

Fenomena ini harus disambut gembira dan
diberikan dukungan. sebagai penyeimbang atas
betapa kuatnya dukungan terhadap kejahiliyahan
akhlak yang ada pada zaman sekarang ini. Dan hal itu
juga sebagai syi'ar Islam.

Namun, di tengah arus kebangkitan Islam ini,
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bukan berarti tidak ada masalah internal. Justru
sering kali kita melihat sesama aktifis Islam saling
serang hanya karena perselisihan pemahaman figih
saja, termasuk masalah [SBAL (memanjangkan
pakaian).

Biasanya sikap keras dilancarkan oleh pihak yang
memahami bahwa [SBAL itu haram walaupun tanpa
ada rasa sombong. Sementara pihak yang diserang
pun tentunya memberikan pembelaan dengan
berbagai hujjah yang mereka miliki.

Memang seharusnya tidak boleh ada sikap keras
dalam masalah isbal ini, dan seharusnya masing-
masing dari kedua belah pihak tahu akan adanya
perselisihan yang masyhur ini sejak zaman dahulu.

Sebenarnya apa vyang mereka perselisihkan
sekarang ini adalah merupakan suatu perselisihan
yang sudah didebatkan oleh para ulama dimasa lalu.
Ibarat acara televisi mereka ini hanya mengadakan
siaran ulang saja terhadap masalah isbal ini.

Nah, masalah isbal ini kami tulis kembali bukan
untuk mencari mana yang benar dan mana yang
salah. Akan tetapi lebih kepada ingin tahu siapa saja
sebenarnya para ulama yang mengharamkan dan
memakruhkan atau juga yang membolehkan isbal.

Apakah imam Abu Hanifah, imam Malik, imam
Syafi'iy dan imam Ahmad Bin Hanbal telah
membahas hal ini? Bagaimana dengan ulama lainnya
seperti Syaikhul islam Ibnu Taimiyah, imam Ibnu
Hajar Al-Asgolani, imam An-Nawawi, Syaikh Bin Bazz,
Syaikh Utsaimin dan ulama lainnya.

muka | daftar isi



Halaman 8 dari 24

Apa saja sebenarnya dalil-dalil yang mereka
gunakan dalam masalah isbal ini. Dan ada di kitab
mana saja permasalahan ini dibahas oleh para ulama
ulama kita.

Mungkin ada sebagian kalangan yang bertanya-
tanya. Kenapa harus merujuk kepada aqwal ulama?
Kenapa gak langsung saja pakai Al-qur’an dan hadits
nabi. Kan kita harus kembali kepada Al-quran dan
hadits?

Untuk menjawab pertanyaan ini mudah sekali, ya
memang benar kita harus kembali kepada Al-quran
dan hadits nabi. Nah, Cara yang yang benar untuk
memahami dan kembali kepada Al-quran dan hadits
adalah dengan cara mengikuti atau merujuk kepada
aqwal para ulama salaf kita.

Karena merekalah yang lebih paham tentang ayat
Al-quran dan hadits-hadits nabi yang jumlahnya tidak
sedikit itu. Jangan dikira ulama kita itu gak pakai dalil
dan gak ngerti dalil. Justru mereka itu adalah orang
yang paling mengerti tentang dalil-dalil dibanding
dengan kita yang sangat awam ini.

B. Dalil-Dalil Isbal

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang berkaitan
dengan masalah isbal. Dalam hal ini kami cukupkan
saja dengan dua hadits shahih yang mewakili dari
seluruh dalil yang berkaitan dengan masalah isbal.

Hadits pertama adalah riwayat imam Bukhari.
Hadits ini termasuk hadits yang umum atau Mutlag
yang berbunyi sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, dari Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda:
“Apa saja yang melebihi dua mata kaki dari kain
sarung, maka tempatnya di neraka. (HR. Bukhari)

Hadits kedua adalah riwayat imam Bukhari juga.
Adapun hadits ini termasuk hadits yang Muqgoyyad
yang berbunyi sebagai berikut:

//’4.21.3 \ul..aa.\s\J f)
555“\,1@‘9;5/\&-\ }&;J“
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Dari Salim, dari Ayahnya, bahwa Rasulullah
Shallallahu  ‘Alaihi  wa  Sallam  bersabda:
“Barangsiapa yang menjulurkan pakaiannya
dengan sombong maka Allah tidak akan
melihatnya pada hari kiamat nanti.” Abu Bakar
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
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salah seorang yang celaka, kainku turun, sehingga
aku selalu memeganginya.” Maka Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya kamu
bukan termasuk orang yang melakukannya karena
kesombongan. (HR. Bukhari)

Dan sebenarnya masih banyak lagi dalil dalilnya.
Intinya para ulama kita berselisih pendapat tentang
cara memahami hadits dan cara metode yang
digunakan dalam mengambil kesimpulan hukum.

Diantara ulama ada yang menggunakan kaidah
ushul “Al-Mutlag mahmul ‘Alaa AL-Muqoyyad “ dan
adajugayang lebih mengutamakan pakai hadits yang
mutlaqg dari pada muqgoyyad.

Lebih jelasnya kita baca saja langsung penjelasan
ulama di kitab aslinya. Maka akan kita temukan
hujjah-hujjah atau dalil-dalil serta alasan-alasan yang
digunakan oleh masing-masing ulama.

SIS TR T

FEEEBELELE
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Bab 2 : Hukum Ishal

Jadi begini, setelah kami teliti langsung ke kitab
masing-masing para ulama, ternyata para ulama’ kita
telah sepakat mengatakan HARAM jika isbal itu
disertai dengan sifat sombong.

Nanti khilafiyahnya adalah ketika ada orang yang
melakukan isbal tapi tidak disertai dengan sifat
sombong. Nah, dalam masalah ini para ulama paling
tidak terbagi menjadi 3 kelompok.

Kelompok pertama mengatakan isbal hukumnya
adalah haram mutlaq. Baik dia sombong ataupun
tidak sombong. Ini adalah pendapat Al-Imam lbnu
Hajar Al- Asqolani, ibnul Arobiy, Syaikh Bin Bazz dan
Syaikh Al-Utsaimin.

Kelompok yang kedua mengatakan bahwa isbal
hukumnya makruh. Dan ini adalah pendapat Al-imam
Asy-Syafi’iy, Al-imam An-Nawawi, Al-imam lbnu
Qudamah dan Al-Imam lbnu Abdil Barr.

Kelompok yang ketiga mengatakan bahwa isbal
hukumnya mubah atau boleh. Ini adalah pendapat Al-
imam Abu Hanifah, Al-lmam Ahmad Bin Hanbal,
Syaikhul Islam lbnu Taimiyah dan Al-lmam Asy-
Syaukani.

A. Kelompok Pertama : Isbal Hukumnya
Haram Mutlaq.

1. Al-lmam Ibnu Hajar Al-Asqgolaniy
ek Qo s2r9 Cgll 2 pslivg Jldl O dlol>g

muka | daftar isi



Halaman 12 dari 24

Dan hasilnya adalah bahwa isbal itu menyebabkan
terseretnya pakaian. dan menyeret pakaian itu
menyebabkan sombong. walaupun orang yang
berpakaian itu tidak bermaksud demikian.?

Ibnul Arabi berkata dalam kitab fathul bari yang
dinukil oleh Al-Imam Ibnu Hajar Al-Asqgolaniy pada juz

10 halaman 264 :

Y Jsig 4aS gy jolm OF Uyl ez Y @ yadl o JB
ol3 cya) oz Yo Una) alglis ub (il Y s 0,1
ol o Al &l 0Y il Y Jsi O LS Laalll
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exbi 0ol y2rs Qo y2 sl Jlewdl O dlol>y
I o dady @ 5Jg e

Ibnul Arabi berkata, "Tidak boleh bagi seorang laki-
laki memanjangkan pakaiannya sampai mata-kaki
sambil mengatakan saya tidak memanjangkannya
karena sombong. karena larangan itu mencakup
lafadz yang diucapkan. dan hasilnya adalah bahwa
isbal itu menyebabkan terseretnya pakaian. dan
menyeret pakaian itu menyebabkan sombong.
walaupun orang yang berpakaian itu tidak

2 lbnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 263.
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bermaksud demikian.?

2. Syaikh Bin Bazz

025 e U5 2y ¢ 8BS amell W (3 sl
¢ sy Sl oy o A dsbio ) 519 ¢ lallas Jl)!
pasya3y BLadl e elld (3 Wy ¢ S Ay 3 Y
S @y wad o) bl ¢ FlugYly clulll Gudlal
Hadits-hadits dalam hal ini sangat banyak sekali.
dan semuanya menunjukkan haramnya isbal
secara mutlaqg. walaupun yang bersangkutan tidak
berniat sombong atau takabbur. karena hal itu bisa
menyebabkan sebagai wasilah takabbur. dan
adanya sifat berlebih lebihan dan bisa kena najis
atau kotoran. adapun bagi yang benar-benar

berniat sombong maka sudah jelas lebih berat
dosanya.?

3. Syaikh Al-Utsaimin

NESHRVLIN WHRVENTRURETLLCREE N S EON WP
comeSIl oy il ] 5T iSU5 6128 (0 s 98 dile
e Y fad BRI Frumd b faid 3] o3 1 Ol Jgiid

3 lbnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 264.
4 |bn Bazz, Majalatul Buhuts al-Islamiyah, juz 33, hal 113.
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Adapun sesuatu yang haram karena sifatnya
adalah seperti pakaian isbal. seorang laki-laki yang
menurunkan pakaiannya sampai kedua mata-kaki
maka hal ini termasuk perbuatan yang haram

dilakukan. barang siapa yang mengamalkan suatu
amalan yang bukan dari agama maka itu tertolak.”

B. Kelompok Kedua : Isbal Hukumnya
Makruh.

1. Al-Imam Asy-Syafi’iy

L) OF Ol oMzl uaSIl e Jhewdl 9901 JBg
sl sl e G0 e (p3Lad) (e 1S9 09,5 548
Caad Y1 0se 0O Covtally JB Dl iy
o= d35 Ly oS ) 405 b dal,S 3 35Llly Bl
OY 455 giad Vg sl OF O] 3,25 e Esian eS|
G dilhe el e 2l (@ Byl coaldl
0,55 4] HLal (Sl [ttty (il sdhel) Sl Lo

L;_QLMJ\ O 0 paitko Lﬁ st::}d\

> lbnu al-Utsaimin, Syarhul Mumti’, Juz 2, hal 154.
muka | daftar isi



Halaman 15 dari 24

Imam nawawi berkata " isbal dibawah mata-kaki
bagi yang sombong, namun jika tidak sombong
maka hukumnya makruh. ini juga nash dari imam
syafi'iy. dan dianjurkan pakaian itu sampai batas
betis. dan diperbolehkan menurunkannya sampai
kedua mata-kaki. dan apa yang ada dibawah
mata-kaki maka itu dilarang jika karena sombong.
jika tidak sombong maka makruh. karena hadist
yang melarang isbal sifatnya mutlag. maka harus
ditaqyid dengan hadits mugoyyad.®

2. Al-lImam An-Nawawi

g dily dsleally paretlls SBYI 3 050 Jbwdl O
) oF olb Sl 08 O] puaSdl e dlw)
J5 M 52l s (§ Gl jalsby 09,5548
e 9Ll jai 1iSes Ml (o grasis @yl OF e
289 sluil) bl gz de claladl gazly B,S3LS (3]l
el & og) O ey e dll o o) o8 e
4] Ui lawd ool 5l Lely olel iy Lehyd ()53
e o ol 3 LS bl Casaid HlVlg paredll Byl
a3l Blail ] (pogedl )] dens G ot (33 )5S0l
3 96 W3 (o Jawl lo (Sl g dis Lo aude Uiz

® lbnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 263.
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wizile 421, M 35dly. bl Caal ol HU!
) 08 O Foias 543 (sl oo I3 d (easdl
dallaall CoalbYI Lol ds5 aiadVlg @y ais Egian 543
Y Dl 08 b gy oLl HWI (5 Sl cosle 0

alef dbly Wil e dox (orgd 3llae

Sesungguhnya isbal ada pada sarung,baju dan
imamah. dan tidak boleh isbal sampai dibawah
kedua mata-kaki jika karena sombong. namun jika
bukan karena sombong maka hukumnya makruh.
dan dzohir hadits mutlaqg itu harus dikhususkan
maknanya dengan hadits muqoyyad. inilah nash
dari imam syafi'iy. para ulama sepakat bolehnya
isbal bagi seorang wanita karena nabi telah
mengizinkan bagi wanita. dan dianjurkan pakaian
itu sampai batas betis. dan diperbolehkan
menurunkannya sampai kedua mata-kaki. dan apa
yang ada dibawah mata-kaki maka itu dilarang jika
karena sombong. jika tidak sombong maka
makruh. karena hadits ancaman neraka adalah
khusus bagi yang sombong dan haditsnya mutlag.
maka wajib dipahami maknanya dengan hadits
yang mugqoyyad.”

3. Al-Imam Ibnu Qudamah

A o - 1 Y gl SBWNg panedl! Js] 0,509

7 An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, juz 14, hal 62.
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w53 5> yen 1B - ey dde Al o - ol OY (o>
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Dan dimakruhkan isbal pakaian, sarung dan
celana. karena nabi memerintahkan untuk
menaikkan pakaian. jika dilakukan karena
sombong maka haram. karena nabi mengatakan
barang siapa yang memanjangkan pakaian karena
sombong maka Allah tidak akan melihatnya.®

4. Al-imam Ibnu Abdil Barr
dasly Y sl ) 2l of deggan @l due opl JB

s pgade Gl e 0pty pamdll > O Y duell
J=

Ibnu abdil barr berkata " maksudnya adalah bahwa
isbal tanpa sombong tidak termasuk didalamnya
ancaman neraka. akan tetapi hal itu termasuk
perbuatan tercela.’

C. Kelompok Ketiga : Isbal Hukumnya boleh
atau mubabh :

1. Al-imam Abu Hanifah

8 Ibnu Qudamah, al-Mughni, juz 1, hal 418.
? Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 10, Hal 263.
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Shohibul muhit berkata dari kalangan hanafiyah
dan  diriwaatkan  bahwa  abu  hanifah
memanjangkan selendangnya. dan menyeretnya
sampai mengenai tanah. kemudian ditanya
bukankah kita dilarang? beliau jawab " larangan
itu bagi orang yang sombong dan kita bukan orang
yang sombong. begitu juga ibnu taimiyah memilih
pendapat tidak adanya keharaman dan tidak
menganggapnya makruh.°

2. Al-imam Ahmad Bin Hanbal
a0 b Do sl 3 @ BB = e Lilg) § JB
Imam Ahmad "menyeret pakaian jika tidak

sombong maka tidak apa-apa. dan ini pendapat
beberapa ashab hanabilah.*

3. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

10 |bnu Muflih, al-Adab asy-Syar’iyah, juz 3, hal 521.
1 bnu Muflih, al-Adab asy-Syar’iyah, juz 3, hal 521.
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4 b
Dimakruhkan isbal pakaian, selendang, celana dan
sarung jika karena sombong. ada juga yang
mengatakan makruh. dan ada juga yang
mengatakan haram. dan ini adalah madzhab
hanbali. berkata imam ahmad " seorang yang
memnjangkan kainya sampai dibawah mata-kaki
adalah dineraka. namun jika tidak karena sombong

maka tidak apa-apa. dan ini juga pendapat al-
godhi.*?

Dan juga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab

2 1bnu Taimiyah, Syarh Umadatul Figh, juz 1, hal 361.
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Al-Adab Asy-Syar’iyah yang dinukil oleh ibnu Muflih
juz 3 halaman 521 :

{on dou y>5 ple - cti.\\ do>) - QgJJ\ 3 @.‘J\ Lz
Agode Vg dal,ST (om0
Dan syaikhul islam ibnu taimiyah memilih

pendapat tidak adanya keharaman dan tidak
menganggapnya makruh.

4. Al-lmam Asy-Syaukani
e dil (o - dg8 e U i @ b cidye a3
909 " s el Jady o o il S0 QY- ey
0550 43 Jlew)l ¢y eedusdl @oytll blie b g e
Gl " Agd Jom o b M ops) 050 W3y D)
(A e 3 4l de o pler Cods 3" Al
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13 1bnu Muflih, al-Adab asy-Syar’iyah, juz 3, hal 521.

muka | daftar isi



Halaman 21 dari 24

Aku telah tahu tentang hadits tersebut |(
sesungguhnya kamu bukan termasuk orang yang
berbuat sombong) menunjukkan bahwa illat
keharaman adalah sifat sombong. karena juga
isbal kadang karena sombong dan kadang juga
bukan karena sombong. maka ancaman neraka itu
adalah bagi yang sombong. adapun yang
mengatakan isbal itu semuanya karena sombong
maka pendapat ini ditentang oleh hadits abu
bakr.*

Intinya memang masalah isbal ini adalah masalah
khilafiyah yang didalamnya terdapat ijtihad-ijtihad
para ulama dalam memahami nash hadits dan
pengambilan hukum (istinbat) .

Jika ada ungkapan “ ternyata isbal haram “ kata
siapa?? Ya jawabannya adalah kata ulama’ kelompok
pertama tadi. Dan jika ada ungkapan “ ternyata isbal
boleh “ kata siapa?? Ya kata ulama kelompok ketiga
tadi.

Silahkan anda pilih salah satu dari pendapat ulama
diatas menurut apa yang menjadi keyakinan anda
adalah benar. Tentunya dengan merujuk pada aqwal
para ulama kita, tanpa ada sikap pengingkaran
terhadap pendapat yang lain.

Semoga Allah Ta’ala memberikan pahala dan
dinilai sebagai upaya taqarrub bagi siapa saja yang
menaikkan pakaiannya di atas mata kaki atau
setengah betis, tanpa harus diiringi sikap merasa
paling benar, keras, atau justru sombong karena

1 Asy-Syaukani, Nailul Author, juz 2, hal 132.
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merasa sudah menjalankan sunnah.

Wallahu a’lam.

Muhammad Ajib, Lc. MA.
O
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